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Abstrak 

 

Laporan tugas akhir ini bertujuan untuk menjelaskan pengujian substantif 

terhadap akun piutang syariah, pembiayaan syariah dan ijarah BMT Al-Hikmah 

tahun 2022 oleh KAP Agus Wahjono. Pengujian substantif terhadap akun piutang 

syariah, pembiayaan syariah, dan ijarah ini bertujuan untuk membuktikan 

keberadaan, kelengkapan, keterjadian transaksi saldo piutang syariah, pembiayaan 

syariah, maupun ijarah yang disajikan dalam neraca. Pentingnya pengujian 

substantif terhadap akun piutang usaha ini menjadi latar belakang laporan tugas 

akhir ini disusun. Pengujian substantif terhadap akun piutang syariah, pembiayaan 

syariah, dan ijarah ini bertujuan untuk memperoleh keyakinan tentang keandalan 

catatan akuntansi yang bersangkutan dengan piutang syariah, pembiayaan syariah 

dan ijarah. Ada beberapa tahapan dalam melaksanakan pengujian substantif, 

diantaranya yaitu prosedur awal audit, pengujian analitik, pengujian detail 

transaksi, pengujian detail saldo dan tahap terakhir yaitu pengujian dan 

pengungkapan. Pada saat dilakukan pengujian substantif pada akun piutang 

syariah, pembiayaan syariah, dan ijarah tidak ditemukan adanya selisih antara 

perhitungan yang dilakukan oleh klien dengan perhitungan yang dilakukan oleh 

auditor. Setelah semua tahapan dilakukan pengujian substantif pada akun piutang 

syari’ah, pembiayaan syari’ah, dan ijarah didokumntasikan ke dalam kertas kerja 

audit. 
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Abstract 

 

This final assignment report aims to explain the substantive testing of sharia 

receivables, sharia financing and ijarah BMT Al-Hikmah accounts in 2022 by 

KAP Agus Wahjono. This substantive test of sharia receivables, sharia financing 

and ijarah accounts aims to prove the existence, completeness and occurrence of 

sharia receivables, sharia financing and ijarah balance transactions presented in 

the balance sheet. The importance of substantive testing of trade receivable 

accounts is the background for the preparation of this final assignment report. This 

substantive test of sharia receivables, sharia financing and ijarah accounts aims to 

obtain confidence about the reliability of accounting records relating to sharia 

receivables, sharia financing and ijarah. There are several stages in carrying out 

substantive testing, including initial audit procedures, analytical testing, 

transaction detail testing, balance detail testing and the final stage, namely testing 

and disclosure. When substantive testing was carried out on the sharia receivables, 

sharia financing and ijarah accounts, no differences were found between the 

calculations made by the client and the calculations made by the auditor. After all 

stages have been carried out, substantive testing on the sharia receivables, sharia 

financing and ijarah accounts is documented in the audit working paper. 
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